
1 
 

BAB I. Pendahuluan 

 
1.1. Latar Belakang 

Gele-Gele adalah usaha kerupuk yang dibentuk pada 7 Juli 2017 oleh Russell 
Suwandi. Pada awal mula dibentuknya usaha Kerupuk Gele-Gele, proses produksi 
hanya dilakukan dengan tangan dan peralatan seadanya (fully manual). Dari segi rasa, 
kualitas, cara memproduksi, cara menjual produk dan hal lainnya yang menyangkut 
Gele-Gele masih sangat sederhana. Seiring berjalannya waktu hingga 5 tahun saat ini, 
Kerupuk Gele-Gele sudah mengalami banyak perubahan berdasarkan eksperimen dan 
pengalaman yang didapatkan. Kerupuk Gele-Gele juga sudah menjuarai perlombaan 
Keripik Got Talent 2021 yang diselenggarakan oleh K3Mart, Kuliner Medan dan 
Qitchen.id.  

Kerupuk Gele-Gele adalah kerupuk pangsit berbahan dasar tepung terigu, yang 
dibuat dengan cara mencampurkan adonan tepung terigu dengan beberapa bahan 
seperti, air, tepung tapioka, garam, penyedap rasa lalu diadon menggunakan mesin 
agar adonan menjadi kalis dan dimasukkan ke dalam mesin penggiling untuk 
menipiskan adonan menjadi lembaran. Setelah proses tersebut, adonan kulit pangsit 
yang sudah jadi akan digoreng dan diberi bumbu tabur lalu dibungkus dalam kemasan 
dan siap untuk dipasarkan. 

Gele-Gele yang pada awalnya hanya memproduksi kerupuk dengan bumbu tabur 
yang dibeli dipasaran, sekarang sudah berinovasi dan mengembangkan produk dengan 
memberikan rasa yang berasal dari dalam sehingga kerupuk menjadi lebih enak. 
Kedepannya brand Gele-Gele akan terus berinovasi dan melakukan R&D (Research & 
Development) untuk menciptakan produk-produk baru lainnya. Namun hingga saat ini, 
UMKM Kerupuk Gele-Gele masih berjalan ‘seadanya’ dan belum berkembang sesuai 
dengan harapan. Volume penjualan masih relatif rendah sehingga profit usaha kurang 
menggembirakan dan belum mencapai target penjualan 50.000 bungkus per bulan. 

Adanya pengaruh covid-19 dan juga kenaikan harga seluruh bahan baku, 
terutama minyak goreng dan terigu yang mengakibatkan laba penjualan mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data penjualan UMKM Kerupuk Gele-
Gele, terjadi penurunan laba setiap tahun mulai dari 2019-2022. Penjualan tertinggi 
terdapat di tahun 2019 yaitu laba sebesar Rp.15.443.500 dengan penjualan sebanyak 
5217 bungkus kerupuk. Dan terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2022 yaitu 
laba sebesar Rp.785.229 dengan penjualan sebanyak 284 bungkus kerupuk.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, UMKM Kerupuk Gele-Gele mengalami 
penurunan laba setiap tahun dan belum mencapai target penjualan yang diinginkan. 
Oleh karena itu, penulis ingin menganalisis kelayakan bisnis dari aspek keuangan dan 
merancang strategi pemasaran yang efektif agar permasalahan tersebut bisa diatasi 
dan bisnis berjalan secara kontinu. Dalam analisis bisnis dan perancangan strategi 
pemasaran, penulis menggunakan alat bantu data 4P (Product, Place, Price, 
Promotion). Data penjualan kerupuk Gele-Gele yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel 
dan grafik berikut. 
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Tabel 1.1. Data Penjualan Kerupuk Gele-Gele 2019 

 
Sumber: Data penjualan Kerupuk Gele-Gele 
 

Tabel 1.2. Data Penjualan Kerupuk Gele-Gele 2020 

 
Sumber: Data penjualan Kerupuk Gele-Gele 

 
Tabel 1.3. Data Penjualan Kerupuk Gele-Gele 2021 

 
Sumber: Data penjualan Kerupuk Gele-Gele 
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Tabel 1.4. Data Penjualan Kerupuk Gele-Gele 2022 

 
Sumber: Data penjualan Kerupuk Gele-Gele 

 

 
Gambar 1.1. Grafik Penjualan Kerupuk Gele-Gele 

Sumber: Data penjualan Kerupuk Gele-Gele 
 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 

a. Apakah bisnis kerupuk Gele-Gele layak dari aspek keuangan? 
b. Bagaimana pengembangan bisnis yang lebih efektif untuk UMKM Kerupuk Gele-

Gele? 
 

1.3. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis kelayakan bisnis kerupuk Gele-Gele dari aspek keuangan 
b. Merancang strategi pengembangan bisnis kerupuk Gele-Gele. 

 
1.4. Kontribusi / Manfaat Proyek Tugas Akhir 
a. Bagi penulis  

Sebagai wadah dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan untuk melakukan 
pengembangan bisnis secara nyata. 

b. Bagi penulis lainnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber acuan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis dengan topik ini. 
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